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ABSTRACT 

 

 The purpose of this research is to analyze the effect of the characteristics 

of audit committee and audit quality on firms’ compliance with IFRS for goodwill 

impairment testing. Characteristics of audit committee and audit quality as an 

independent variable. Firms’ compliance with IFRS for goodwill impairment 

testing as an dependent variable is proxied by using compliance index.  

The sample in this research is manufacturing companies in Indonesia 

Stock Exchange during period 2012-2015. The sampling method in this research 

is purpose sampling. The analysis technique in this study using multiple 

regression analysis. 

These result of this study indicate that characteristics of audit committee 

consisting the size of audit committee have not significant influence on firms’ 

compliance with IFRS for goodwill impairment testing. Accounting and finance 

backgrounds of audit committee and the meeting of audit committee have a 

positive related and significant on firms’compliance with IFRS for goodwill 

impairment testing. Audit quality have a positive related and significant on firms’ 

compliance with IFRS for goodwill impairment goodwill testing. This is indicated 

that the effect of the accounting and finance backgrounds of audit committee, 

meeting of audit committee, and audit quality can increasing firms’ compliance 

with IFRS for goodwill impairment testing. 

 

Keywords: characteristics of audit committee, size of audit committee, accounting 

and finance backgrounds of audit committee, meeting of audit committee, audit 

quality, Big 4 auditors, goodwill impairment. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik komite 

audit dan kualitas audit terhadap kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk 

pengujian penurunan nilai goodwill. Karakteristik komite audit dan kualitas audit 

sebagai variabel independen. Kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian 

penurunan nilai goodwill sebagai variabel dependen yang diukur dengan 

menggunakan Indeks Kepatuhan. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol 

size, goodwill intensity, profit, leverage, impairment, dan tenure. 

 Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2015. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling. Teknik analisis 

digunakan adalah analisis regresi berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik komite audit yang 

terdiri dari ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kepatuhan perusahaan 

pada IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill. Latar belakang akuntansi 

dan keuangan komite audit  dan jumlah pertemuan komite audit berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian penurunan 

nilai goodwill. Kualitas audit berpengaruh positif terhadap kepatuhan perusahaan 

pda IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill.  Hal ini menunjukkan bahwa 

latar belakang akuntansi dan keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite 

audit dan kualitas audit dapat meningkatka kepatuhan perusahaan pada IFRS 

untuk pengujian penurunan nilai goodwill. 

 

Kata kunci: karakteristik komite audit, ukuran komite audit, latar belakang 

akuntansi dan keuangan komite audit, jumlah pertemuan komite audit, kualitas 

audit, Big 4, penurunan nilai goodwill.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan ini akan menjelaskan beberapa sub bab yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dari kegunaan penelitian, dan 

sistematika penelitian. Di bagian latar belakang akan membahas beberapa alasan 

dilakukannya penelitian mengenai pengaruh karakteristik komite audit dan 

kualitas audit terhadap kepatuhan perusahaan menerapkan IFRS Uuntuk 

pengujian penurunan nilai goodwill pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015, dan membahas mengapa penelitian ini perlu di 

lakukan di Indonesia.  Kemudian pada rumusan masalah akan membahas fokus 

utama penelitian. Selanjutnya pada bagian tujuan dan manfaat akan menjelaskan 

tujuan dan manfaat apa saja yang di dapat pada penelitian ini. Pada bagian 

terakhir dari bab ini adalah menjelaskan sistematika penulisan. Berikut penjelasan 

secara rinci dari masing-masing bagian.  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia sebagai anggota The Grop of Twenty (G20 Forum) telah 

bersepakat untuk melakukan konvergensi terhadap IFRS (Tampubolon, M.S., 

2012). Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mencanangkan bahwa Standar Akuntansi 

Internasional akan mulai berlaku di Indonesia pada tahun 2012 secara 

keseluruhan. Hal ini dilakukan karena adanya perubahan lingkungan global yang 

semakin meningkat dan hampir menyatukan semua negara untuk berbisnis satu 

sama lain. Penerapan  International Financial Reporting Standards (IFRS) 
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merupakan suatu upaya untuk menciptakan pondasi keuangan secara global yang 

kuat dengan adanya transparansi laporan keuangan. 

 Penyeragaman pengadopsian IFRS bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap perusahaan menyusun laporan keuangan yang transparan.  Sekarang ini 

sudah banyak negara mengadopsi IFRS, termasuk negara Indonesia. Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI) sebelumnya telah menyatakan bahwa konvergensi 

PSAK ke IFRS akan dimulai pada Januari 2012 secara keseluruhan (full 

adoption). IAI mengharapkan bahwa perusahan-perusahaan Indonesia sudah 

menyesuaikan laporan keuangan berdasarkan metode IFRS.  

 Salah satu prinsip akuntansi adalah pengungkapan penuh (full disclosure), 

yang mana artinya bukan hanya menampilkan hal-hal yang baik saja, dan 

menyingkirkan bagian yang merugikan (Haryono & Jusup, 2010).  Perusahaan  

yang tidak mengadopsi IFRS pada laporan keuangannya cenderung berpotensi 

untuk melakukan kecurangan. Misalnya, kasus yang terjadi pada perusahaan 

perbankan Indonesia yaitu nasabah Citibank dan Bank Mega pada tahun 2011. 

Kedua bank ini terbukti melakukan penyalahgunaan jabatan dan penggunaan 

uang. Kasus ini merupakan salah satu contoh tidak adanya kepatuhan perusahaan 

dengan konvergensi IFRS yang mengakibatkan tidak adanya transparansi. 

Hongdoorn (2006) mengindentifikasi pengujian penurunan nilai goodwill sebagai 

salah satu dari lima tantangan yang paling sulit yang timbul dari transisi ke IFRS. 

Sehingga selama bertahun-tahun goodwill telah menjadi topik yang kontroversial 

di Akuntansi. Oleh karena itu sangat pentingnya untuk dilakukan penelitian 
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mengenai hal-hal yang mempengaruhi tingkat kepatuhan perusahaan terhadap 

konvergensi IFRS. 

Goodwill merupakan selisih lebih antara harga perolehan dengan nilai wajar 

aset bersih entitas yang diakuisisi pada tanggal akuisisi. Goodwill bisa juga 

dikatakan sebagai kelebihan-kelebihan atau keistimewaan karena perusahaan 

memiliki reputasi manajemen yang bagus, menghasilkan suatu produk unggul 

yang sulit dicari pesaingnya, letaknya strategis, dan lain-lain. Oleh karena itu 

pihak lain menganggap perusahaan memiliki nilai lebih. IFRS mengharuskan 

perusahaan untuk menyusun laporan keuangan dengan mengakui semua aktiva 

dan kewajiban. Terutama pada perhitungan goodwill yang sebelumnya 

menggunakan metode amortsasi berubah dengan penggunaaan  metode penurunan 

nilai (impairment). Sehingga metode amortisasi tidak lagi digunakan dalam 

perhitungan goodwill melainkan harus di uji penurunan nilai goodwill setiap 

tahunnya.  

Pengakuan penurunan nilai merupakan salah satu faktor untuk mengukur 

tingkat kepatuhan perusahaan pada standar akuntansi internasional (IFRS). 

Penurunan nilai merupakan sebagai bentuk kerugian yang  harus ditanggung 

perusahaan. Penurunan nilai terjadi  ketika nilai tercatat aset melebihi jumlah yang 

dapat diperoleh. Maka perusahaan harus membuat laporan penurunan nilai setiap 

periode tahunnya.  

 Tata kelola perusahaan yang baik dapat mengarahkan perusahaan-

perusahaan untuk melaporkan keuangannya berdasakan mandatori IFRS. Untuk 
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meningkatkan kualitas dari tata kelola perusahaan maka dibutuhkan peran dan 

tanggungjawab dari komite audit dan auditor eksternal. Komite audit dan auditor 

eksternal dapat menciptakan pengendalian yang efektif dalam mengurangi 

peluang perilaku manajemen (Zehri, 2016). Komite audit dan auditor eksternal 

merupakan bagian mekanisme pengawasan dari struktur tata kelola perusahaan 

(Alves, 2013). 

 Salah satu pilar tata kelola perusahaan dan keberhasilan pengaturan tata 

kelola perusahaan bergantung pada keberhasilan komite audit yang telah 

ditetapkan (Pickett, 2010). Peran utama dari komite audit untuk memberikan 

dukungan kepada dewan direksi dan membantu mereka dalam melaksanakan 

tugas untuk mempertahankan pengawasan kualitas, profesionalisme dan 

intergritas akuntansi, audit, pengendalian internal manajemen risiko, masalah 

kepatuhan, perilaku karyawan dan praktek pelaporan keuangan, dan pengaturan 

tata kelola perusahaan secara keseluruhan (Pickett, 2010).  Sehingga komite audit  

dapat dikatakan memegang kendali untuk dapat mengarahkan kepatuhan 

perusahaan pada IFRS terutama pada pengujian penurunan nilai goodwill yang 

merupakan salah satu teknik yang sulit untuk diterapkan perusahaan. Salah satu 

peran komite audit adalah masalah kepatuhan perusahaan (Pickett, 2010). 

Untuk meningkatkan tugas yang dilakukan oleh komite audit dalam 

mempertahankan kepatuhan perusahaan dalam menerapkan IFRS dapat dilihat 

dari karakteristik komite audit yang terdiri dari latar belakang akuntansi dan 

keuangan, ukuran komite audit, dan jumlah pertemuan komite audit.  Komite 

audit memainkan peran penting dalam kualitas dan kredibilitas dari pelaporan 
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keuangan, sejak mereka bertindak sebagai bagian dari mekanisme untuk 

meningkatkan operasi dan laba ekonomi dari perusahaan. Komite audit 

merupakan mekanisme dalam tata kelola perusahaan yang penting (Zhang et 

al.,2007; Anderson et al., 2004).  

 Selain itu, anggota komite audit dengan latar belakang akuntansi dan 

keuangan lebih mungkin untuk meningkatkan hubungan antara komite audit dan 

audit internal (Goodwiin, 2013 dalam Md Khokhan, 2015). Komite audit dapat 

mengarahkan seorang auditor untuk melaporkan kepatuhan entitas yang berkaitan 

dengan laporan keuangan auditan (William et all, 2005). Sehingga tugas komite 

audit juga memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan auditor. Karena transisi 

ke IFRS pada umumnya, dan khususnya untuk  rezim penurunan nilai goodwill 

penuh dengan kesulitan teknis, banyak perusahaan yang diharapkan sangat 

bergantung pada saran auditor mereka (Jones, S. and Higgins, A.D., 2006 dalam 

Md Khokhan, 2015). Maka dari itu auditor memegang peran penting dalam proses 

pelaporan keuangan  yang telah meningkat secara substansial antara keterlibatan 

auditor dengan klien untuk membantu perusahaan belajar standar yang kompleks, 

dan dalam mendirikan sistem akuntansi perusahaan sendiri (Brown, R and Tarca, 

A., 2005).   

 Kantor Akuntansi Publik sebagai pihak ketiga akan memberikan hasil 

audit dengan kualitas audit yang sesuai.  Peran kualitas audit dalam menegakkan 

kepatuhan perusahaan dengan pengungkapan IFRS muncul dari kenyataan bahwa 

penyimpangan terhadap nilai wajar akuntansi pada IFRS hanya akan menonjolkan 

sejauh mana implementasi IFRS tergantung pada manajer dan penilaian auditor 
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(Ball, 2006).  Diharapkan laporan keuangan perusahaan yang akan diaudit oleh 

auditor memberikan kualias audit yang baik yang dapat meningkatkan kepatuhan 

perusahaan pada IFRS. 

 KAP Big 4 dan Kap non big4 yang ditunjuk perusahaan diharapkan dapat 

memberikan kualitas audit yang dapat mengarahkan kepatuhan perusahaan dalam 

menggunakan pendekatan IFRS untuk penyusunan laporan keuangan. Namun, 

bukti yang mendukung perbedaan kualitas audit antara KAP Big 4 dan non Big 4 

tidak selalu berarti sama,baik  kualitas audit  dalam kelompok big 4 yang berbeda 

adalah sama, artinya dalam KAP  BIG 4 mungkin secara signifikan berbeda dalam 

hal kualitas audit dan penegakan hukum (Bepari dan Mollik, 2015). Selain itu, 

KAP Big 4 lebih cenderung mengeluarkan laporan audit berkualitas dibandingkan 

KAP non Big 4 (Francis, J. and Krishnan, J., 2002). 

 Dorongan penting dari penelitian ini adalah untuk terlibat dengan dan 

mengungkapkan fenomena empiris, yaitu sejauh mana perusahan-perusahaan 

mematuhi sesuai dengan standar mandatori akuntansi yang dipengaruhi oleh 

auditor pilihan perusahaan, dengan aspek pelaporan keuangan yang berkaitan 

dengan pengujian penurunan nilai goodwill menjadi fenomena  yang diselidiki 

(Bepari dan Molik, 2015). Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Bepari dan Molik, 

2015  bahwa: 

Pentingnya penelitian ini berasal dari fakta bahwa pengujian penurunan 

nilai goodwill merupakan titik refleksi dari kesulitan yang timbul dari 

transisi ke akuntansi nilai wajar.  
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Bepari dan Mollik (2015) menganalisis pengaruh kualitas audit dan latar 

belakang akuntansi dan keuangan komite audit terhadap kepatuhan perusahaan 

dengan IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill melibatkan 911 

perusahaan selama periode 4 tahun 2006-2009 pada perusahaan yang terdaftar di 

Australia. 

 Hasil literatur penelitian ini dapat disimpulkan bahwa KAP Big 4 dan Non 

Big 4 dan latar belakang akuntansi dan keuangan komite audit merupakan faktor 

penting yang berpengaruh terhadap kepatuhan perusahaan dengan IFRS. Hal ini 

dapat dipahami bahwa dampak dari kualitas audit yang diberikan KAP Big 4 dan 

Non Big 4 dan latar belakang akuntansi dan keuangan yang dimiliki salah satu 

dari para anggota komite audit dapat mempengaruhi kepatuhan IFRS perusahaan 

dalam pengujian penurunan nilai goodwill. 

 Penelitian ini berusaha mengembangkan dari penelitian yang sudah ada, 

bukan hanya menguji kualitas audit  dan latar belakang akuntansi dan keuangan 

komite audit. Melainkan peneliti berusaha untuk menguji karakteristik komite 

audit seperti ukuran komite audit, latar belakang akuntansi dan keuangan komite 

audit dan jumlah pertemuan komite audi yang dinilai memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill pada 

perusahaan maufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) . 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Pada tahun  2012 IAI menetapkan semua perusahan untuk menyusun 

laporan keuangan berdasarkan pendekatan konvergensi IFRS. Perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia diwajibkan menyusun laporan keuangan 

berdasarkan aturan-aturan dalam IFRS. Berdasarkan aturan IFRS amortisasi yang 

dilakukan terhadap goodwill dinilai tidak mencerminkan nilai sebenarnya. Pada 

pendekatan IFRS untuk mengukur goodwill menggunakan metode penurunan 

nilai (impairment). Pengujian penurunan nilai goodwill sebagai salah satu dari 

lima tantangan yang paling sulit yang timbul dari transisi ke IFRS (Hongedoorn, 

2006 dalam Md Khokhan, 2015). Oleh karena itu  perlu diperhatikan karakteristik 

komite audit dan kualitas audit yang tinggi yang dapat meningkatkan kepatuhan 

perusahaan pada IFRS. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian mengenai pengaruh 

karakteristik komite audit dan kualitas audit terhadap kepatuhan perusahaan pada 

IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill, maka secara spesifik rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap kepatuhan perusahaan 

pada IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill 

2. Apakah latar belakang akuntansi dan keuangan  komite audit berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian 

penurunan nilai goodwill? 

3. Apakah jumlah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap kepatuhan 

perusahaan untuk pengujian penurunan nilai goodwill? 
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4. Apakah kualitas audit Big 4 berbeda  dengan  non Big 4 berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian 

penurunan nilai goodwill? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap kepatuhan 

perusahaan pada IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill. 

2. Untuk menganalisis pengaruh latar belakang akuntansi dan keuangan 

komite audit terhadap kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian 

penurunan nilai goodwill. 

3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah pertemuan komite audit terhadap 

kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian penurunan nilai 

goodwill. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas audit Big 4 berbeda  dengan non 

Big 4 terhadap kepatuhan perusahaan pada IFRS untuk pengujian 

penurunan nilai goodwill 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Ada beberapa kegunaan yang didapat dari penelitian ini mencakup: 

1. Aspek Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu berkaitan dengan pengaruh karakteristik komite audit 

dan  kualitas audit (Big 4 dan non Big 4 terhadap kepatuhan perusahaan 

pada IFRS untuk pengujian penurunaan nilai goodwill. 

2. Aspek Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber literatur untuk 

bahan referensi yang dapat menambah pemahaman mengenai kepatuhan 

perusahaan pada IFRS untuk pengujian penurunan nilai goodwill dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematikan penulisan merupakan uraian ringkasan dari materi yang 

dibahas pada setiap bab yang ada, adapun sistematika penulisan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

 



11 
 

 
 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari 

dilakukannya penelitian, penelian terdahulu yang dapat dijadikan sebgai 

acuan dari penelitian ini, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai  variabel penelitian,  populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian penting dari hasil seluruh penelitian  yang 

terdiri dari penentuan sampel dan pengumpulan data, analisis data yang 

digunakan dalam penelitian dan pembahasan hasil uji hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil dari penelitian, 

keterbatasan penelitian, saran dan implikasi bagi penelitian mendatang dan 

pihak yang terkait. 

 

 

 

 

 

  


